
75 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian: “Hubungan Tingkat Depredi 

dengan Kualitas Hidup pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Kabupaten Blitar” 

1. Tingkat Depresi di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Kabupaten 

Blitar hampir setengahnya lansia mengalami depresi ringan yaitu 

sebanyak 2 orang (18,1%), dan sebagian kecil responden mengalami 

depresi sedang sebanyak 9 orang (81,9%). 

2. Kualitas Hidup pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Kabupaten Blitar sebagian besar lansia mengalami kualitas hidup baik 

yaitu sebanyak 9 orang (81,9%) dan sebagian kecil mengalami kualitas 

hidup buruk yaitu sebanyak 2 orang (18,1%). 

3. Ada Hubungan Tingkat Depresi Dengan Kualitas Hidup Pada Lansia Di 

UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Kabupaten Blitar dengan 

menggunakan uji statistic korelasi Lambda diperoleh nilai p sebesar 

0.018<0.05. maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar 

Diharapkan petugas panti dapat memantau kondisi psikologis lansia untuk 

mengurangi tingkat depresi dengan kualitas hidup pada lansia dan 

menambakan pengetahuan dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang 

positif untuk mengalihkan suasana yang tidak menyenangkan hati lansia. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan lansia mampu mengurangi tingkat depresi dan kualitas 

hidupnya. 

3. Bagi Peneliti yang akan datang  

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam dunia 

kesehatan dan dapat menurunkan tingkat depresi dan kualitas hidup lansia 

serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya 
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